
JIPMat (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 
Volume 10, No. 2, Oktober 2025, pp. 198-211 

DOI: https://doi.org/10.26877/jipmat.v10i2.2663 

 

198 

KEMAMPUAN MEMBACA TEKS MATEMATIKA SEBAGAI 

PREDIKTOR LITERASI MATEMATIS SISWA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA 

 
 Fitri Anisa Kusumastuti1), Novela Wulandari2), Muh. Khaedir Lutfi3),  

Aeni Rohmawati4) 
1,2,3,4 Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Tangerang Raya 

email: 1fitrianisakusumastuti@gmail.com, 2novelawulandarie@gmail.com, 
3muh.khaedir.lutfi@gmail.com,  4aenirohmawati6@gmail.com  

 

 
Article History: Submission  

2025-09-02 

Accepted 

2023-10-24 

Published  

2023-10-27 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan membaca teks matematika 

dengan literasi matematis siswa di salah satu sekolah mengagah pertama di Kabupaten Tangerang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional yang melibatkan 35 siswa. 

Instrumen penelitian berupa 10 soal literasi yang disusun dalam konteks soal berbasis kehidupan sehari-

hari. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson, crosstabulation, dan uji Chi-Square untuk menguji 

hubungan antar kedua variabel. Selain itu dilakukan pula wawancara mendalam berdasarkan jawaban 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat dan signifikan antara kemampuan 

membaca teks matematika dan literasi matematis (r = 0,946; p < 0,05). Hasil crosstabulation 

memperlihatkan bahwa siswa dengan kemampuan membaca tinggi cenderung memiliki literasi matematis 

pada kategori sedang hingga tinggi, sementara siswa dengan kemampuan membaca rendah lebih banyak 

berada pada kategori literasi rendah. Uji Chi-Square mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara 

kedua variabel (χ² = 13,556; p = 0,009). Analisis jawaban siswa pada soal kontekstual menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca teks matematika berperan penting dalam proses memahami informasi, membangun 

model matematis, dan memberikan penalaran yang relevan dengan fenomena nyata. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan literasi matematis tidak dapat dilepaskan dari penguatan keterampilan 

membaca teks matematika secara mendalam dan reflektif. 

 

Kata kunci: Literasi Matematis, Kemampuan Membaca Teks Matematika, Korelasi, Crosstabulation, 

Chi-Square 

PENDAHULUAN 

Capaian literasi matematis Indonesia 

pada PISA 2022 mencerminkan tantangan 

signifikan, dengan skor matematika siswa 

Indonesia tercatat 366, jauh di bawah rata-

rata OECD yang mencapai 472 (OECD, 

2023). Penurunan ini juga terlihat dalam 

kemampuan membaca dan sains, sehingga 

mempertegas urgensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

tidak hanya berkutat pada prosedur 

hitung, tetapi juga pada kemampuan 

formulate, employ, interpret yang  

 

 

merupakan inti dari kerangka PISA 

(Kusumastuti & Lutfi, 2024a; 

Setyaningsih & Munawaroh, 2022). 

Kebijakan Asesmen Nasional melalui 

AKM juga menekankan literasi 

matematika dan literasi membaca sebagai 

kompetensi minimum yang perlu 

diperkuat secara simultan di satuan 

pendidikan (Delina et al., 2024; Sabrina et 

al., 2023). 

Di tingkat internasional dan nasional, 

terdapat banyak bukti bahwa pemahaman 
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bacaan, termasuk text comprehension 

dalam konteks matematika, berhubungan 

erat dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Sebagai contoh, studi oleh 

(Kurniawan & Djidu, 2021; Wiwit Anisa 

et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa dan 

pemahaman terhadap teks matematis 

memegang peranan penting dalam 

peningkatan hasil belajar siswa. Serupa, 

penelitian oleh (Setiawati et al., 2023; 

Viyana et al., 2025) menyoroti hubungan 

antara literasi numerasi dan performa 

yang baik dalam penyelesaian masalah 

matematis. Di Indonesia, meskipun 

beberapa studi mutakhir mengidentifikasi 

rendahnya kemampuan literasi matematis 

siswa, banyak di antaranya cenderung 

berfokus pada model pembelajaran untuk 

meningkatkan literasi tanpa cukup 

mengeksplorasi aspek membaca teks 

matematika yang krusial sebagai prasyarat 

pemahaman soal (Naryaningsih et al., 

2022). 

Kerangka PISA mendefinisikan 

literasi matematis sebagai kapasitas 

individu untuk memformulasikan, 

menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks, yang 

mengharuskan individu untuk 

mengekstrak informasi dari teks dan 

menerjemahkannya ke dalam representasi 

matematis (Ramadhan et al., 2023). 

Banyak penelitian telah dilakukan di 

jenjang sekolah menengah pertama yang 

fokus pada pengembangan perangkat ajar 

dan model pembelajaran yang berorientasi 

pada konteks lokal. Namun penelitian 

yang menguji peran spesifik kemampuan 

membaca teks matematika masih sangat 

terbatas (Selan et al., 2020). Terlepas dari 

itu, terdapat gap yang signifikan dalam 

penelitian yang menyatukan kemampuan 

membaca teks matematika dan literasi 

matematis secara komprehensif (Noviana 

& Murtiyasa, 2020). 

Dengan mencermati temuan PISA 

2022, penting untuk memperhatikan 

secara serius masalah ini, serta 

menggunakan instrumen yang mampu 

mengukur kedua kemampuan tersebut 

secara simultan (Simatupang & Hamdi, 

2023). Penelitian ini berpotensi 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap literatur dan praktik pendidikan 

di Indonesia, melalui penggunaan konteks 

lokal sebagai wadah untuk menyajikan 

teks matematika yang relevan bagi siswa, 

serta membangun model analisis yang 

lebih komprehensif dalam pendidikan 

literasi matematis (Sudirman et al., 2020). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasional 

yang bertujuan untuk menganalisis serta 

mengidentifikasi hubungan antara 

kemampuan membaca teks matematika 

dan literasi matematis siswa pada salah 

satu sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Tangerang. Metode 

korelasional digunakan karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang ingin 

mengetahui hubungan antara dua variabel 

tanpa memanipulasi variabel tersebut 

(Creswell & Creswell, 2018). 

Subjek penelitian terdiri dari 35 siswa 

kelas VIII yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

matematika dengan materi yang relevan 

dengan instrumen penelitian. Berikut 

disajikan Gambar 1 yang menunjukkan 

tahapan penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 1. Tahapan metodologi 

penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes literasi matematis berbasis 

konteks lokal yang telah dirancang untuk 

memuat komponen teks matematika, 

sehingga sekaligus dapat mengukur 

kemampuan membaca teks matematika 

siswa. Instrumen terdiri dari 10 butir soal 

dengan variasi bentuk. Soal disusun 

berdasarkan pada indikator literasi 

matematis PISA 2018, dan memanfaatkan 

konteks lokal yang ada di Kabupaten 

Tangerang. Instrumen divalidasi oleh dua 

ahli pendidikan matematika untuk menilai 

kesesuaian indikator, kejelasan bahasa, 

dan keterwakilan konten. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan hasil α > 0,70, yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes kepada seluruh responden 

dalam satu sesi ujian berdurasi 90 menit. 

Setelah itu dilakukan wawancara 

mendalam berdasarkan jawaban siswa 

untuk mengkonfirmasi kemampuan 

membaca teks matematika siswa. Data 

dianalisis secara deskriptif untuk 

memperoleh distribusi nilai dan kategori 

kemampuan siswa, serta secara inferensial 

untuk menguji hubungan antar variabel. 

Uji prasyarat meliputi Uji Normalitas 

untuk memastikan data yang dikumpulkan 

terdistribusi normal sebelum dilanjutkan 

ke uji utama. Selanjutnya analisis korelasi 

Pearson digunakan untuk menguji 

hubungan linear antar skor, sedangkan uji 

Chi-square digunakan untuk menguji 

hubungan antar kategori kemampuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Uji prasyarat (Uji Normalitas Data) 

Sebelum melakukan analisis korelasi 

Pearson, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data dengan menggunakan 

Shapiro-Wilk karena sampel penelitian 

kurang dari 50 siswa. Uji normalitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal sehingga 

penggunaan analisis parametrik menjadi 

tepat. Tabel 1 berikut menyajikan hasil uji 

normalitas kedua variabel penelitian, yaitu 

kemampuan membaca teks matematika 

dan literasi matematis. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Membaca Teks 

Matematika 

.975 35 .581 

Literasi 

Matematis 

.983 35 .838 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel 

kemampuan membaca teks matematika 

0,581 (> 0,05) dan nilai signifikansi untuk 

variabel literasi matematis adalah 0,838 (> 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa data 

dari kedua variabel tersebut berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas terpenuhi, sehingga analisis 

parametrik berupa korelasi Pearson dapat 

digunakan untuk menguji hubungan 

antara kemampuan membaca teks 

matematika dengan literasi matematis 

siswa. 
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b. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Setelah dipastikan bahwa data 

berdistribusi normal, analisis dilanjutkan 

dengan uji korelasi Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan 

membaca teks matematika dengan literasi 

matematis siswa. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 Kemampuan 

Membaca 

Teks 

Matematika 

Literasi 

Matematis 

Kemampuan 

Membaca 

Teks 

Matematika 

Pearson 

Correlation 
1 

.946*

* 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

Literasi 

Matematis 

Pearson 

Correlation 
.946** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai 

koefisien korelasi Pearson sebesar 0,946 

dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan secara positif antara 

kemampuan membaca teks matematika 

dan literasi matematis siswa. Artinya, 

semakin tinggi kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami teks 

matematika, semakin tinggi pula 

kemampuan literasi matematis yang 

dimilikinya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa 

peningkatan literasi matematis tidak 

hanya dapat dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis konteks, tetapi juga 

melalui penguatan keterampilan membaca 

teks matematika secara sistematis. 

 

c. Hasil Crosstabulation 

Distribusi hubungan antara kategori 

kemampuan membaca teks matematika 

dan kategori literasi matematis siswa 

ditampilkan dalam bentuk crosstabulation 

sebagaimana Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Crosstabulation Kemampuan 

Membaca Teks Matematika dan Literasi 

Matematis 

 
Literasi Matematis 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Kemampuan 

Membaca 

Teks 

Matematika 

Rendah 2 0 0 2 

Sedang 11 10 0 21 

Tinggi 0 11 1 12 

Total 13 21 1 35 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa dari 2 siswa yang memiliki 

kemampuan membaca teks matematika 

kategori rendah, seluruhnya berada pada 

kategori literasi matematis rendah. Pada 

kategori kemampuan membaca sedang 

(21 siswa), sebagian besar tersebar pada 

literasi matematis rendah (11 siswa) dan 

sedang (10 siswa), sementara tidak ada 

yang masuk kategori tinggi. Pada kategori 

kemampuan membaca tinggi (12 siswa), 

mayoritas berada pada literasi matematis 

sedang (11 siswa) dan hanya 1 siswa yang 

masuk kategori literasi matematis tinggi. 

Distribusi ini memperlihatkan adanya 

pola yang konsisten, yaitu semakin tinggi 

kemampuan membaca teks matematika 

siswa, maka kecenderungan mereka untuk 

mencapai literasi matematis pada kategori 

sedang hingga tinggi juga meningkat. 

 

d. Hasil Uji Chi-Square 

Setelah melihat distribusi kategori 

melalui crosstabulation, analisis 

dilanjutkan dengan uji Chi-Square untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan 

membaca teks matematika dan literasi 

matematis siswa. Ringkasan hasil uji 

ditampilkan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square 

Kemampuan Membaca Teks Matematika 

dan Literasi Matematis 
 

Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 13.556a 4 .009 

Likelihood Ratio 18.367 4 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
12.756 1 .000 

N of Valid Cases 35   

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Pearson 

Chi-Square sebesar 13.556 dengan 

signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0.009 < 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kemampuan membaca teks matematika 

dan literasi matematis siswa. Nilai 

Likelihood Ratio sebesar 18.367 (p = 

0.001) serta uji Linear-by-Linear 

Association sebesar 12.756 (p = 0.000) 

semakin memperkuat hasil bahwa asosiasi 

antarvariabel bersifat signifikan secara 

statistik. 

Dengan demikian, hasil uji Chi-

Square ini mempertegas bahwa distribusi 

kategori kemampuan membaca teks 

matematika siswa tidak terjadi secara 

acak, melainkan memiliki keterkaitan 

nyata dengan kategori literasi matematis. 

Siswa dengan kemampuan membaca yang 

lebih baik cenderung berada pada kategori 

literasi matematis yang lebih tinggi, 

sebagaimana juga terkonfirmasi pada 

hasil crosstabulation sebelumnya. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

kemampuan membaca teks matematika 

dengan literasi matematis siswa, dengan 

analisis korelasi Pearson yang 

menghasilkan nilai koefisien 0,946 

dengan signifikansi p = 0,000 (<0,05). Hal 

ini menunjukkan korelasi yang sangat 

kuat antara kedua variabel, artinya 

semakin baik kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami teks 

matematika, semakin tinggi pula 

kemampuan literasi matematis mereka 

(Halidin et al., 2023; Nurdianti et al., 

2022). Temuan ini sesuai dengan 

perspektif (Chang, 2023; OECD, 2019) 

dalam kerangka PISA yang menyatakan 

bahwa literasi matematis tidak hanya 

sekadar keterampilan menghitung, 

melainkan juga membutuhkan 

pemahaman konteks, penafsiran 

informasi, serta penghubungan konsep 

matematika dengan situasi nyata  

(Kusumastuti et al., 2024; Setyaningsih & 

Munawaroh, 2022). Analisis Chi-square 

semakin memperkuat hasil ini, di mana 

nilai Pearson Chi-Square sebesar 13,556 

(p = 0,009) menunjukkan asosiasi 

signifikan antara kategori kemampuan 

membaca teks matematika dan literasi 

matematis (Jindra et al., 2022; Nst et al., 

2023). 

Menyinggung lebih jauh, distribusi 

crosstab memperlihatkan kecenderungan 

bahwa sebagian besar siswa yang 

berkategori sedang dalam kemampuan 

membaca teks juga berada pada kategori 

sedang dalam literasi matematis. Hal ini 

mencerminkan adanya konsistensi dalam 

kemampuan antara membaca teks 

matematika dan kinerja mereka dalam 

soal literasi matematis berbasis konteks 

lokal (Khasanah et al., 2023). Konsep ini 

dapat dijelaskan melalui teori reading to 

learn, yang menggarisbawahi pentingnya 

kemampuan membaca yang efektif dalam 

mengizinkan siswa mengekstraksi makna 

dari teks, memahami struktur informasi, 

serta mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah ada (Zahrah, 

2024). Dalam praktik matematika, 

membaca teks matematika tidak hanya 

terkait dengan pengenalan simbol dan 

angka, melainkan juga interpretasi 

elemen-elemen seperti tabel, diagram, dan 

deskripsi situasional (Oktaviyanthi & 

Agus, 2019). 
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Penelitian ini juga mendukung 

temuan (Dwiwandira & Tsurayya, 2021; 

Ridzkiyah & Effendi, 2021) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan membaca yang baik 

cenderung lebih mampu menerapkan 

strategi pemecahan masalah yang efisien 

dalam soal-soal literasi matematika, 

mungkin disebabkan kemampuan mereka 

dalam mengidentifikasi informasi penting 

dan memahami istilah matematis. 

Meskipun hubungan yang teridentifikasi 

adalah kuat dan signifikan, evaluasi 

distribusi kategori menunjukkan bahwa 

hanya sebagian kecil siswa yang 

memenuhi kriteria tinggi untuk kedua 

variabel, menyoroti perlunya pendekatan 

yang lebih efektif dalam pengajaran 

literasi matematis di tingkat sekolah 

menengah pertama dan sederajat  

(Widiyawati et al., 2020). Oleh karena itu, 

disarankan untuk mengintegrasikan 

metode membaca pemahaman berbasis 

teks pada pembelajaran serta beragam soal 

literasi matematis yang kontekstual, agar 

siswa terbiasa mengaitkan bacaan dengan 

proses berpikir matematis yang lebih 

kompleks (Nuurjannah et al., 2018). Hasil 

temuan ini memberikan implikasi konkret 

bagi pendidik, pengembang kurikulum, 

dan peneliti agar merancang pembelajaran 

yang holistik terkait literasi membaca dan 

literasi matematis secara terintegrasi. 

a. Analisis Soal Literasi Matematis 

pada Konteks "Bolu Kukus" 

 
Gambar 1. Salah satu soal dalam 

instrumen literasi matematis 

Soal bolu kukus yang diberikan 

kepada siswa dirancang untuk mengukur 

keterampilan membaca teks matematika 

sekaligus kemampuan literasi matematis. 

Soal ini memuat informasi berbentuk teks 

naratif, angka dengan satuan berbeda 

(gram, kilogram), serta representasi visual 

berupa timbangan. Dengan demikian, 

siswa dituntut untuk (1) membaca dan 

memahami informasi dalam teks, (2) 

mengubah informasi teks ke representasi 

matematis (misalnya 1/5 kg = 200 gram, 

1/4 kg = 250 gram, dst), dan (3) 

mengintegrasikan data dari teks, gambar, 

dan simbol matematis untuk 

menyelesaikan pertanyaan. 

b. Analisis Jawaban Siswa 

1) Siswa dengan Kemampuan Rendah 

 

Gambar 2. Jawaban siswa dengan 

kategori rendah 

Pada jawaban siswa kategori rendah 

yang ditunjukkan pada Gambar 2, terlihat 

bahwa untuk Pertanyaan 6 siswa 

menjawab dengan prosedur perhitungan: 

1000 × 1/5 = 200 gram. Kemudian siswa 

menuliskan 250 – 200 = 50 gram. Hasil 

akhirnya benar yaitu 50 gram, tetapi cara 

berpikir siswa tidak runtut. Ia terlebih 

dahulu menghitung 1/5 dari 1000, padahal 

soal menyebutkan kebutuhan gula adalah 

1/5 kg = 200 gram. Lalu ia mengurangkan 

dari angka 250 (angka yang diperoleh dari 

ilustrasi timbangan). 

Siswa tersebut sebenarnya 

memahami informasi dasar dalam teks 

soal di mana 1/5 kg gula = 200 gram, 

tetapi membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menghubungkan informasi tersebut 

dengan konteks timbangan. Hal ini 

menandakan kemampuan membaca teks 
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matematis siswa masih terbatas, karena ia 

belum mampu langsung menghubungkan 

data dari teks (1/5 kg = 200 gram) dengan 

gambar timbangan (250 gram). 

Pada Pertanyaan 7, Siswa menjawab 

secara keliru dengan menuliskan B. 

Padahal jawaban yang benar adalah D. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak mampu menafsirkan dengan tepat 

informasi pecahan kilogram dan gram 

dalam soal. Ia tidak mampu membentuk 

representasi matematis yang sesuai dari 

teks soal. 

Kelemahan utama siswa kategori 

rendah ada pada tahap transformasi teks 

ke simbol matematika (Capraro & 

Joffrion, 2006). Mereka cenderung 

menebak opsi tanpa memeriksa 

konsistensi dengan informasi soal. Hal ini 

sesuai dengan temuan (Kusumastuti et al., 

2025) dan (Rezky et al., 2022) bahwa 

siswa dengan kemampuan literasi rendah 

cenderung kesulitan memahami makna 

masalah yang dihadapi, sehingga 

mempengaruhi pencapaian indikator 

kemampuan literasi mereka. Meskipun 

soalnya tergolong mudah, siswa tetap 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan 

dan menerapkan rumus yang ada, yang 

menunjukkan adanya hambatan dalam 

berpikir matematis dan pemahaman 

konsep dasar, sebagaimana diungkapkan 

oleh (Masfufah & Afriansyah, 2021) serta 

(Atiyah & Priatna, 2023).  

Pada Pertanyaan 8, Siswa menjawab 

singkat dengan menuliskan “Ya” tanpa 

memberikan alasan yang memadai. 

Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu menangkap inti pertanyaan yaitu 

“apakah berat adonan berkurang setelah 

dikukus”, tetapi tidak mampu 

menjelaskan secara ilmiah misalnya 

karena air menguap. 

Kemampuan membaca teks pada 

tahap ini hanya terbatas pada mengenali 

kata kunci pertanyaan yaitu “berkurang”, 

tetapi gagal pada tahap membaca kritis, 

yakni mengaitkan teks dengan 

pengetahuan konseptual atau pengalaman 

sehari-hari. 

Ketika diwawancarai, siswa 

mengatakan: “Saya bingung dengan cara 

ngitungnya, jadi lihat pilihan aja. Kalau 

soal terakhir, saya jawab ya, karena 

biasanya masak memang berkurang.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak menggunakan strategi membaca 

matematis yang mendalam, melainkan 

mengandalkan logika umum tanpa 

mengaitkan dengan informasi matematis 

dari teks soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca teks matematika 

sangat memengaruhi performa siswa 

dalam literasi matematis. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian (OECD, 

2019; Soneira et al., 2023) yang 

menegaskan bahwa siswa dengan 

kemampuan membaca rendah cenderung 

kesulitan menyelesaikan soal kontekstual 

yang membutuhkan integrasi teks, 

representasi, dan penalaran. 

2) Siswa dengan Kemampuan Sedang 

 

Gambar 3. Jawaban siswa dengan 

kategori sedang 

Pada kategori sedang seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3, siswa juga 

dapat menjawab Pertanyaan 6 dengan 

benar yaitu 50 gram melalui perhitungan 

yang lebih jelas. Siswa mampu 

menghubungkan informasi pada teks yaitu 

1/5 kg gula = 200 gram dengan data dari 

timbangan yaitu 250 gram. Ia kemudian 

mengurangkan secara tepat (250 – 200 = 

50 gram). Kemampuan membaca teks 

matematis sudah lebih baik dibanding 

kategori rendah. Siswa dapat memahami 
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informasi dari teks dan 

menghubungkannya dengan ilustrasi 

gambar. Hal ini menunjukkan adanya 

kemampuan membaca interpretatif, 

meskipun proses penyelesaiannya masih 

sederhana. Pada Pertanyaan 7, siswa 

menjawab D. 6 × (1/5 gula + 1/4 tepung + 

0,15 mentega) yang merupakan jawaban 

yang benar. Siswa mampu menafsirkan 

informasi soal dengan benar, termasuk 

konversi satuan yaitu 150 gram = 0,15 kg. 

Ia juga dapat menyusun representasi 

matematis dalam bentuk aljabar yang 

tepat. 

Siswa kategori sedang sudah sampai 

pada tahap transformasi teks ke model 

matematis. Ia tidak hanya menyalin 

angka, tetapi juga melakukan penyesuaian 

satuan yang menunjukkan pemahaman 

lebih mendalam terhadap teks. 

Pada Pertanyaan 8, siswa menjawab 

“Jadi benar, bahwa proses membuat bolu 

kukus menjadi berkurang berat karena 

sebagian air menguap” walau singkat. 

Siswa memberikan alasan yang logis 

dengan mengaitkan proses pengukusan 

dengan fenomena penguapan air. Hal ini 

menandakan bahwa ia dapat 

menghubungkan konteks soal dengan 

pengetahuan dunia nyata. 

Kemampuan membaca teks 

matematis siswa sudah sampai pada tahap 

membaca kritis, meski argumennya masih 

singkat dan tidak sepenuhnya ilmiah. Ia 

menangkap inti masalah dan memberikan 

penjelasan yang sesuai dengan fenomena 

sains dasar. 

Ketika diwawancarai, siswa 

mengatakan “Saya baca dulu keterangan 

soalnya, terus saya ubah ke bentuk 

hitungan. Kalau soal terakhir, saya ingat 

kalau masak air biasanya berkurang, jadi 

saya tulis karena airnya menguap.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa 

sudah memiliki strategi membaca teks 

matematika, yakni memahami informasi, 

mengubah ke simbol, dan 

menghubungkan dengan pengalaman 

nyata. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

kemampuan membaca teks matematika 

berperan penting dalam mendukung 

literasi matematis tingkat menengah. 

Hasil ini sejalan dengan temuan 

(Muttaqiin, 2015; Rohman, 2022) yang 

menekankan bahwa kemampuan 

membaca interpretatif dan kritis 

merupakan jembatan penting untuk 

mencapai literasi matematis pada soal 

kontekstual. 

3) Siswa dengan Kemampuan Tinggi 

 

Gambar 3. Jawaban siswa dengan 

kategori tinggi 

Pada siswa dengan kategori tinggi 

seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4, 

siswa langsung menuliskan hasil akhir 

untuk Pertanyaan 6 dengan jawaban benar 

tanpa penjelasan rinci, tetapi benar. Ini 

menunjukkan bahwa ia sudah memahami 

relasi antara teks soal dan ilustrasi 

timbangan secara otomatis. 

Kemampuan membaca teks 

matematika pada tahap evaluatif, di mana 

siswa tidak sekadar membaca dan 

menghitung, melainkan mampu 

menafsirkan makna simbolis dengan 

cepat. 

Pada Pertanyaan 7, siswa menjawab 

D. 6 × (1/5 gula + 1/4 tepung + 0,15 

mentega). Siswa menuliskan jawaban 

dengan tepat, termasuk melakukan 

konversi gram ke kilogram yaitu 150 gram 

= 0,15 kg. Ini menunjukkan kemampuan 

transformasi teks ke model matematis 

yang sempurna. 

Siswa kategori tinggi menunjukkan 

kemahiran representasi matematis. Tidak 
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hanya menyalin informasi dari teks, tetapi 

juga menyajikan jawaban dengan format 

formal yang benar. Hal ini menandakan 

bahwa ia membaca teks matematika 

secara analitis. 

Pada Pertanyaan 8, Siswa 

menunjukkan jawaban “Jadi benar, 

bahwa proses membuat bolu kukus 

menjadi berkurang berat karena sebagian 

air menguap.” Jawaban siswa tidak hanya 

benar, tetapi juga memberikan penjelasan 

ilmiah tentang penyebab pengurangan 

berat (penguapan air). Meskipun singkat, 

argumen ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara teks soal, pengalaman 

nyata, dan pengetahuan ilmiah. Siswa 

sudah mencapai tahap membaca kritis dan 

reflektif. Ia mampu menghubungkan 

konteks matematika dengan fenomena 

nyata menggunakan penalaran yang tepat. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

kemampuan membaca teks matematika 

yang baik berperan dalam memperkuat 

literasi matematis tingkat tinggi. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

(Kusumastuti & Lutfi, 2024b) dan 

(Nurhanurawati et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa literasi matematis 

tidak hanya diukur dari keterampilan 

berhitung, tetapi juga dari kemampuan 

siswa membaca, memahami, dan 

merefleksikan informasi kontekstual. 

4) Analisis Perbandingan Ketiga 

Kategori Siswa 

Jika dibandingkan, terlihat pola 

bahwa semakin tinggi kemampuan 

membaca teks matematika, semakin tepat 

dan lengkap jawaban yang diberikan 

siswa. Kategori rendah gagal menafsirkan 

teks, kategori sedang mampu menangkap 

sebagian informasi tetapi tidak 

menyeluruh, sedangkan kategori tinggi 

mampu memahami, memodelkan, dan 

memberikan alasan logis yang sesuai. 

Temuan ini menegaskan hasil 

kuantitatif sebelumnya pada uji Pearson 

dan Chi-Square bahwa terdapat hubungan 

yang kuat dan signifikan antara 

kemampuan membaca teks matematika 

dan literasi matematis siswa. Dengan 

demikian, pembahasan berbasis soal ini 

tidak hanya mendukung hasil statistik, 

tetapi juga memberikan gambaran empiris 

nyata bagaimana kemampuan membaca 

teks memengaruhi kualitas jawaban siswa 

pada soal kontekstual. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya 

kemampuan membaca teks matematika 

dalam membangun pemahaman 

konseptual dan kemampuan berpikir 

matematis siswa. Sejalan dengan temuan 

penelitian dari Hadianto et al. (2021) dan 

Prabowo et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa kecakapan membaca teks memiliki 

pengaruh signifikan terhadap literasi 

matematis di kalangan siswa, termasuk di 

tingkat SMP. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hadianto et al. (2021) dan Kurshumlia & 

Vula (2019) yang menegaskan bahwa 

pemahaman membaca dapat berdampak 

positif terhadap pemahaman matematika 

siswa, karena tanpa kemampuan membaca 

yang baik, siswa seringkali menghadapi 

kesulitan dalam memahami soal-soal 

matematika yang berbentuk teks. 

Hasil penelitian ini berimplikasi 

penting bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya 

pada aspek literasi matematis di tingkat 

sekolah menengah pertama. Hubungan 

yang sangat kuat antara kemampuan 

membaca teks matematika dan literasi 

matematis mengindikasikan bahwa kedua 

keterampilan ini saling memengaruhi 

secara signifikan. Dengan demikian, 

upaya peningkatan literasi matematis 

siswa tidak dapat dilakukan secara 

terpisah dari penguatan kemampuan 

membaca teks matematika. 
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SIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi matematis siswa perlu diiringi 

dengan penguatan kemampuan membaca 

teks matematika. Integrasi strategi 

membaca yang efektif ke dalam 

pembelajaran matematika menjadi 

langkah strategis dalam meningkatkan 

kompetensi siswa. 
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